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SUMMARY

AHMAD KEMAL. Effication Test Of PGPR In Pressing Of Damping-off
Disease On Cucumber (Cucumis Sativus) (Supervised by ABU UMAYAH).

Cucumber is one of horticultural commodities originated from the region
of Himalaya, North Asia. Cucumber belongs to Cucurbitaceae and contains a lot
of useful compounds in its fruit, for examples for food, cosmetic, and medicine.
Productivity of cucumber in Indonesia is still low due to several factors, such as
climatic factors, cultural techniques such as land preparation, fertilizing,
irrigation and the presence of pests and diseases. The use of Plant Growth
Promoting Rhizobacteria (PGPR) is one of disease controls methods applied to
damping off disease and it relatively safer. This research was aimed at
determining the best formulation of Plant Growth Promoting Rhizobacteria
(PGPR) in suppressing damping-off disease on cucumber (Cucumis sativus). The
research was conducted in screen house and the laboratory of Bacteriology,
Department of Plant Pest and Disease, Faculty of Agriculture, Sriwijaya
University, Indralaya. The research was conducted from September 2020 to
January 2021. Soil samples were taken from 2 different rhizospheres, banana and
elephant grass rhizospheres. The experiment was arranged in a Completely
Randomized Design (CRD) with 6 treatments and 4 replications to make a total
of 24 treatment units for which each un it comprised from 9 cucumber seedlings.
The results showed that the lowest intensity of pre emergence damping off and
post emergence damping off was found in the treatment of elephant grass
rhizosphere 20 ml/L (P5), and this showed that the treatment of elephant grass
PGPR 20 ml/L (P5) was the best formulation to suppress damping off disease of
cucumber.
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RINGKASAN

Ahmad Kemal. Uji Efikasi PGPR Dalam Menekan Penyakit Rebah Kecambah
Pada Tanaman Mentimun (Cucumis sativus L) (Dibimbing oleh ABU
UMAYAH).

Mentimun merupakan salah satu komoditas hortikultura yang berasal dari
wilayah Himalaya Asia Utara. Tanaman mentimun termasuk ke dalam family
Cucurbitaceae dan terkandung banyak manfaat didalamnya, seperti dapat
digunakan sebagai bahan masakan, kecantikan, dan dapat pula digunakan sebagai
obat. Tingkat produktivitas tanaman mentimun di Indonesia yang masih rendah
dapat disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya adalah faktor iklim. Kultur
teknis seperti pengolahan tanah, pemupukan, pengairan, serta adanya serangan
hama dan penyakit. Pemanfaatan Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR)
merupakan salah satu pengendalian yang dapat dilakukan untuk rebah kecambah
pada mentimun dan relatif lebih aman. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan
formulasi terbaik Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR) dalam menekan
penyakit Rebah Kecambah (Damping-off) pada tanaman mentimun (Cucumis
sativus). Penelitian ini telah dilaksanakan di di rumah bayang dan Laboratorium
Bakteriologi Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian,
Universitas Sriwijaya, Indralaya. Penelitian akan dilaksanakan mulai bulan
September sampai dengan selesai. Sampel tanah diambil dari 2 tanah perakaran
yang berbeda diambil pada tanah perakaran tanaman pisang dan tanah perakaran
tanaman rumput gajah. Menggunakan metode Eksperimental dengan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) dengan 6 perlakuan yang diulang sebanyak 4 Kkali,
sehingga diperoleh 24 unit perlakuan yang masing-masing unit terdiri dari 9
kecambah mentimun. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan,
bahwa tingkat serangan pre emergence damping off dan post emergence damping
off terendah terjadi pada perlakuan PGPR rumput gajah 20 ml/L (P5), ini
menunjukkan perlakuan PGPR rumput gajah 20 ml/L (P5) merupakan formulasi
terbaik untuk menekan pertumbuhan penyakit rebah kecambah pada tanaman
mentimun.

Kata Kunci: PGPR, Tanaman Mentimun, dan Penyakit Rebah Kecambah
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Mentimun merupakan salah satu komoditas hortikultura yang berasal dari
wilayah Himalaya Asia Utara. Tanaman mentimun termasuk ke dalam family
Cucurbitaceae dan terkandung banyak manfaat didalamnya, seperti dapat
digunakan sebagai bahan masakan, kecantikan, dan dapat pula digunakan sebagai
obat. (Gustia, 2016). Kandungan gizi yang terdapat didalam tanaman mentimun
yaitu 0,65 % protein, 0,1 % lemak, karbohidrat sebanyak 2,2 %, kalsium, zat besi,
magnesium, posforus, vitamin A, Bl, B2, dan C. Selain itu, mentimun juga
memiliki kandung 35.100-48.700 ppm asam linoleate. Family Cucurbitaceae
biasanya mengandung kukurbitasin yang didalamnya terkandung senyawa yang
berfungsi sebagai anti tumor, diduga senyawa tersebut juga terkandung di dalam
mentimun (Dursun, 2007).

Menurut (Wijaya et al., 2015) Ditinjau dari segi klimatologis, Indonesia
berpotensial besar dalam usaha bisnis hortikultura. Budidaya berbagai jenis
komoditas hortikultura baik lokal maupun dari luar negeri memungkinkan untuk
dilakukan di wilayah Indonesia. Salah satunya komoditas hortikultura yang
berpotensial untuk dibudidayakan adalah tanaman mentimun. Tanaman mentimun
memiliki kemampuan adaptasi yang cukup tinggi terhadap lingkungan (Mujim,
2010). Tingkat produktivitas tanaman mentimun di Indonesia yang masih rendah
dapat disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya adalah faktor iklim. Kultur
teknis seperti pengolahan tanah, pemupukan, pengairan, serta adanya serangan
hama dan penyakit (Ventin, 2020).

Rebah kecambah (damping off) merupakan salah satu penyakit penting
yang sering menyerang tanaman pada fase perkecambahan yang jaringannya
masih sukulen (Sofiani et al., 2016). Persebaran penyakit rebah kecambah
(damping off) sangatlah luas,dan hampir terdapat disemua jenis tanaman yang
dibudidayakan. Mentimun merupakan salah satu tanaman yang menjadi inang
utama dari penyakit rebah kecambah (damping off) (Asti et al., 2015). Phytium sp
merupakan pathogen yang menyebabkan penyakit rebah kecambah. Penyakit ini
merupakan salah satu penyakit yang dapat menimbulkan kerugian pada tanaman
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mentimun. Phytium sp merupakan patogen yang ketika menyerang dapat
menyebabkan kematian pada bibit mentimun yang baru berkecambah, patogen ini
dapat menginfeksi area perakaran dan batang yang telah muncul maupun belum
muncul ke permukaan tanah (Agrios 2005).

Pengendalian yang dapat dilakukan dalam upaya menekan serangan rebah
kecambah (damping off) adalah dengan menggunakan pestisidia sintetik
(fungisida). Namun penggunaan pestisida sintetik ini dapat memberikan dampak
negatif, seperti dapat mengacam keberlangsungan hidup mikroorganisme yang
bermanfaat, dan juga mengganggu kelestarian lingkungan. . Penggunaan pestisida
yang berlebihan juga berdampak pada produksi tanaman. Penggunaan pestisida
yang berlebihan menyebabkan menurunnya hasil produksi tanaman. Oleh karena
itu diperlukan alternatif dari upaya pengendalian yang lebih aman dan ramah
lingkungan. Pemanfaatan Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR)
merupakan salah satu pengendalian yang dapat dilakukan untuk rebah kecambah
pada mentimun dan relatif lebih aman. PGPR ini memanfaatkan mikroorganisme
untuk meningkatkan pertumbuhan serta mengontrol hama dan penyakit tumbuhan
(Figuiredo, 2010). Bakteri Bacillus dan Pseudomonas merupakan genus yang
paling banyak diteliti dan memiliki potensi yang tinggi sebagai agens hayati
pengendali penyakit tanaman yang termasuk ke dalam kelompok Plant Growth
Promoting Rhizobacteria (PGPR) (Sofiani et al., 2016). Pseudomonas sp dapat
menghasilkan asam-asam organik seperti asam fomiat, asam asetat, dan asam
laktat, propionat, glikolat, fumarat, oksalat, suksinat, tartrat, sitrat, laktat, dan
ketoglutarat yang dapat melarutkan fosfat dalam bentuk yang sulit larut (Dyah
Utami et al., 2017). Bakteri tersebut berada disekitar perakaran dan melindungi
bagian akar tanaman. Bakteri tersebut hidupnya secara berkoloni menyelimuti
akar tanaman dan termasuk sebagai agen penginduksi ketahanan dimana terdapat
eksudat yang dikeluarkan akar sebagai nutrisi bagi mikroba (Jeksen, 2014). Pada
proses fisiologi dan pertumbuhan tanaman rhizobium memiliki beberapa
keuntungan pada tanaman. Menurut (Wei et al., 2006) meningkatkan penyerapan
air, unsur hara tanaman, fiksasi nitrogen, menghasilkan hormone, dan melarutkan
merupakan mekanisme Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR) dalam
meningkatkan pertumbuhan (Janah et al., 2017).
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1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini yaitu, bagaimana respon
perlakuan Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR) terhadap
perkembangan penyakit Rebah Kecambah (Damping-off) dan pertumbuhan pada

tanaman mentimun (Cucumis sativus L).

1.3 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan konsentrasi dan jenis
PGPR terbaik Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR) dalam menekan
penyakit Rebah Kecambah (Damping-off) dan meningkatkan pertumbuhan

tanaman mentimun (Cucumis sativus L).

1.4 Hipotesis

Diduga Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR) dari perakaran
tanaman pisang dan perakaran rumput gajah efektif dalam meningkatkan
pertumbuhan dan mampu menekan perkembangan penyakit rebah kecambah

(Damping-off) pada tanaman mentimun (Cucumis sativus L).

1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu alternatif pengendalian bagi
petani untuk mengendalikan penyakit rebah kecambah dan meningkatkan

pertumbuhan tanaman mentimun (Cucumis sativus L).
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